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Pendahuluan
Sebuah perusahaan sepatu di daerah Sidoarjo berusaha meningkatkan
produktivitasnya yang selama ini dianggap masih belum efektif. 
Produktivitas produksi yang tidak stabil terjadi pada salah satu produksi
sepatu. 

Perusahaan pernah mengalami penurunan produksi pada tahun 2021 
dengan output 24100 unit dari target 23400 unit dan tahun 2022 dengan
output 21300 unit dari target 26100 unit. Penurunan ini berdampak pada 
tidak tercapainya target yang telah ditetapkan perusahaan. 

Produktivitas merupakan faktor yang sangat penting dalam mendukung
kelangsungan hidup setiap perusahaan, yakni dengan menganalisis dan 
melakukan evaluasi produk yang dihasilkan berdasarkan tingkat kinerja
pada periode waktu tertentu



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Karakteristik unik dari permasalahan pada penelitian ini adalah dimana 
jumlah output produksi sepatu yang dihasilkan bersifat fluktuatif sepanjang 
tahun, 

sementara jumlah input berupa jam kerja efektif bersifat konstan. Data 
yang diperlukan adalah jumlah produksi per bulan dan jumlah waktu  kerja 
efektif dalam setiap bulannya. 

Dengan penelitian ini, dapat diketahui apakah jumlah waktu kerja efektif 
pada bagian produksi sudah produktif untuk menghasilkan produk akhir 
sepatu yang tentunya sesuai dengan spesifikasi yang sudah ditentukan 
oleh konsumen
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Metode
Metode kuantitatif digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dengan
menggunakan metode fungsi produksi cobb douglass. Pengukuran
produktivitas dengan menggunakan pendekatan fungsi Cobb Douglas dapat
dilakukan dengan langkah langkah sebagai berikut:

Beberapa variabel yang mempengaruhi indeks produktivitas akan dijabarkan
sebagai berikut [22]:

1. Variabel dependent (variabel tetap) yaitu variabel yang memiliki nilai
dapat dipengaruhi oleh variabel independent. Yaitu output yang dihasilkan
berupa tas (Y = sepatu).

2. Variabel independent (veriabel bebas) yaitu variabel yang mempengaruhi
atau menyebabkan terjadinya sebuah pengaruh pada variabel dependent 
(variabel tetap). Yaitu input yang akan digunakan berupa jumlah jam kerja
efektif (X1
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Metode

Indeks Efisiensi

Fungsi Cobb Douglass

Bentuk Logaritma Natural

Keterangan:

Y = tingkat produksi yang dilakukan

A = nilai konstanta

X1 = nilai variabel X1

X2 = nilai variabel X2

X3 = nilai variabel X3

b1b2b3 = nilai koefisien regresi pada variabel
X1, X2, X3

u = nilai kesalahan

e = nilai logaritma natural (e = 2,718)
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Metode
Mulai

Studi Literatur Studi Lapangan

Identifikasi Masalah

Tujuan Penelitian

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

Menggunakan Fungsi Cobb 

Douglas

Menentukan logaritma natural 

input dan output

Melakukan analisis regresi linier 

logaritma natural

A

Mulai

Studi Literatur Studi Lapangan

Identifikasi Masalah

Tujuan Penelitian

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

Menggunakan Fungsi Cobb 

Douglas

Menentukan logaritma natural 

input dan output

Melakukan analisis regresi linier 

logaritma natural
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Metode

Selesai

Analisa Data dan Pembahasan

Kesiumpulan dan Saran

Menentukan nilai rata-rata 

logaritma natural output

Menentukan nilai rata-rata 

logaritma natural input

 Menentukan koefisien elastisitas 

produksi

Menentukan indeks efisiensi

A

Selesai

Analisa Data dan Pembahasan

Kesiumpulan dan Saran

Menentukan nilai rata-rata 

logaritma natural output

Menentukan nilai rata-rata 

logaritma natural input

 Menentukan koefisien elastisitas 

produksi

Menentukan indeks efisiensi

A
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Hasil & Pembahasan

1. Menentukan Logaritma Natural Input Dan Output
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Hasil & Pembahasan

1. Menentukan Logaritma Natural Input Dan Output
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Hasil & Pembahasan

2. Melakukan Analisis Regresi Linier Logaritma Natural
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Hasil & Pembahasan

3. Menentukan Nilai Rata-Rata Logaritma Natural Output

𝑙𝑛 𝑄 =
σ 𝑙𝑛 𝑄

𝑛

Nilai rata-rata logaritma natural output tahun 2021 dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

𝑙𝑛 𝑄 =
120.4458

12

120.4458𝑛

12
= 10.037

Nilai rata-rata logaritma natural output tahun 2022 dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

𝑙𝑛 𝑄 =
120.6029

12

120.6029𝑛

12
= 10.050
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Hasil & Pembahasan

4. Menentukan Nilai Rata-Rata Logaritma Natural Input (ln L)

Nilai rata-rata logaritma natural input tahun 2021 dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

𝑙𝑛 𝑄 =
76.7704

12

76.7704𝑛

12
= 6.398

Nilai rata-rata logaritma natural input tahun 2022 dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

𝑙𝑛 𝑄 =
76.4564

12

76.4564𝑛

12
= 6.371
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Hasil & Pembahasan
5. Menentukan Koefisien Elastisitas Produksi

Koefisien elastisitas produksi tahun 2021 adalah sebagai berikut

𝛽 =
𝑛 𝛴 𝑙𝑛𝑄 ×ln 𝐿 − 𝛴 𝑙𝑛𝑄 𝛴 ln 𝐿

(𝑛 𝛴 (ln 𝐿)2−(𝛴 ln 𝐿)2

𝛽 =
(12𝑥9246.66369)− 120.4458𝑥76.7704

(12𝑥 (120.4458)2)−5893.6879

𝛽 =
101713.301

64830.5670
= 1.5689096

Koefisien elastisitas produksi tahun 2022 adalah sebagai berikut

𝛽 =
𝑛 𝛴 𝑙𝑛𝑄 ×ln 𝐿 − 𝛴 𝑙𝑛𝑄 𝛴 ln 𝐿

(𝑛 𝛴 (ln 𝐿)2−(𝛴 ln 𝐿)2

𝛽 =
(12𝑥9220.86719)− 120.6029𝑥76.4564

(12𝑥 (120.6029)2)−5845.5844

𝛽 =
101429.539

64301.4279
= 1.5774073



14

Hasil & Pembahasan

6. Menentukan Indeks Efisiensi
• Indeks efisiensi tahun 2021 adalah sebagai berikut:

• 𝜏 = 𝑙𝑛 𝑄 − 𝛽𝑙𝑛 𝐿

• = 9.98576 – (1.5689096 x 6.398)

• = -0.05139

• δ = anti ln τ = 𝑒−0.05139 = 0.9499104
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Hasil & Pembahasan
Dari output fungsi produksi Cobb-Douglas pada Tabel 6 dapat diperoleh beberapa informasi 
yang berkaitan dengan pengukuran produktivitas total, yaitu: 1. Indeks efisiensi input untuk 
menghasilkan output (δ) pada tahun 2021 sebesar 0.9499104 jam, sedangkan indeks efisiensi 
tahun 2022 sebesar 1.0599527jam. Ini berarti bahwa penggunaan input pada tahun 2022 lebih 
efisien daripada tahun 2021. 2. Nilai indeks efisiensi produksi tahun 2022 (δ=1.0599527 jam) 
apabila dibandingkan dengan indeks efisiensi tahun 2021 (δ=0.9499104 jam) sebesar: 1.116. 
Dengan persentase perbandingan efisiensi produksi sebesar (1,116-1) × 100% = 11.58%. 
Berdasarkan nilai indeks efisiensi di atas, maka dapat diketahui bahwa pada tahun 2022 
perusahaan lebih efisien menggunakan jam kerja daripada tahun 2021. Dengan demikian 
performansi produktivitas total pada tahun 2022 meningkat sebesar 11.58% dalam satu tahun 
terakhir
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KESIMPULAN
Dari analisis hasil yang diperoleh, maka penulis menarik kesimpulan bahwa tingkat produktivitas tahun 2022
lebih tinggi daripada tingkat produktivitas tahun 2021. Sesuai dengan tujuan penulis yakni membandingkan
produktivitas jumlah waktu kerja efektif pada bagian produksi pada tahun 2021 dan 2022. Dimana kenaikan
tingkat produktivitas dipengaruhi oleh penggunaan input (jam kerja) yang efisien. Nilai indeks efisiensi
produksi pada tahun 2021 sebesar 0.9499104 jam, sedangkan indeks efisiensi tahun 2022 sebesar 1.0599527
jam. Ini berarti bahwa penggunaan jam kerja tahun 2022 meningkat 11.58% dari tahun 2021. Peningkaan
efisiensi terlihat mulai bulan juni hingga desember tahun 2022 tidak singnifikan tetapi konstan meningkat. Oleh
sebab itu sebaiknya perusahaan berusaha untuk mempertahankan tren tersebut atau bahkan meningkatkan
tingkat produktivitas perusahaan. Untuk mengetahui kondisi suatu perusahaan itu meningkat atau menurun bisa
ditambah skala hasil juga dikenal sebagai return to scale, digunakan untuk mengidentifikasi situasi yang terjadi
di perusahaan [29]. Adapun beberapa alternatif yang dapat dilakukan untuk mempertahankan dan meningkatkan
tingkat produktivitas perusahaan antara lain: 1. Melakukan pengkajian terhadap perkembangan produktivitas
terhadap elemen kerja lain yang terkait langsung dalam proses produksi. 2. Perusahaan sebaiknya memperluas
daerah pemasaran dan meningkatkan promosi untuk meningkatkan jumlah order agar tingkat produktivitas
menjadi meningkat
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